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   PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Umum  
Transliterasi adalah pemindah-alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk 
dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ت =   t ظ =   dh 
ث =   St ع =   „ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h} ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ذ =   dz ل =   l 
ر =   r م =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
ش =   sy ه =   h 





Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 
tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas    
( ‟ ), berbalik dengan koma ( „ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  fathah  
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â     misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang  =  û    misalnya ٌود menjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", melainkan 
tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di akhirnya. Begitu 
juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis dengan "aw" da "ay" 
seperti berikut 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay)  = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
D. Ta‟ Marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat,  tetapi  apabila  ta’ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:ةسردملل ةلاسّرلا menjadi al-
risalat  li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
x 
 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, seperti misalnya: 
الله ةمحر يف menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 
Kata sandang berupa “al” (لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
2. Masyá‟ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
3. Billáh „azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“Abdurahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, telah berkomitmen 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun…” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid” dan kata “salat” ditulis 
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan 
dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa arab, 
namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu 
tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd” dan bukan ditulis dengan 
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 Kata kunci: Advokat, Ekonomi Syariah, Penyelesaian Sengketa Nonlitigasi. 
  
Pertumbuhan ekonomi syariah yang semakin pesat dalam tiga dasawarsa 
terakhir ini turut berdampak pada semakin meningkatnya potensi timbulnya 
sengketa ekonomi syariah. Untuk kepentingan penyelesaian sengketa yang cepat, 
efektif dan efisien, para pihak yang bersengketa cenderung lebih memilih 
penyelesaian sengketa secara nonlitigasi melalui prosedur Alternatif Penyelesaian 
Sengketa (APS). Umumnya, para pihak yang bersengketa menggunakan jasa 
profesional Advokat untuk membantu menyelesaikan sengketa ataupun 
permasalahan hukum yang sedang dihadapi.  
Penelitian ini terdiri dari dua rumusan masalah, yaitu bagaimana kedudukan 
advokat pada penyelesaian sengketa ekonomi syariah secara nonlitigasi dalam 
sistem peraturan perundang-undangan di Indonesia, dan bagaimana implikasi 
hukum kedudukan advokat pada penyelesaian sengketa ekonomi syariah secara 
nonlitigasi dalam sistem peraturan perundang-undangan di Indonesia. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian hukum normatif yang dilakukan dengan 
pendekatan perundang-undangan (statue approach). Sedangkan analisis bahan 
hukum dilakukan dengan metode interpretasi gramatikal dan interpretasi 
sistematis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penyelesaian sengketa ekonomi 
syariah yang dilakukan secara nonlitigasi advokat berkedudukan sebagai wakil 
yang memberikan jasa hukum untuk menjalankan kuasa, mewakili, dan/atau 
melakukan tindakan hukum lainnya demi kepentingan hukum kliennya. 
Disamping itu, advokat juga dapat berperan sebagai konsultan hukum, negosiator, 
mediator, konsiliator, dan arbiter. Kedudukan advokat pada penyelesaian sengketa 
ekonomi syariah secara nonlitigasi tersebut memiliki beberapa implikasi hukum 
sebagai berikut: 1) bahwa ketiadaan pengaturan yang jelas mengenai syarat-syarat 
bagi konsiliator, negosiator, mediator, dan konsiliator dalam UU Nomor 30 Tahun 
1999 telah mengakibatkan terjadinya kekosongan norma (vacuum of norm) 
sehingga menimbulkan celah hukum bagi advokat untuk menjalankan peran 
tersebut dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah nonlitigasi; 2) terjadinya 
kekaburan makna kedudukan advokat sebagai penegak hukum sebagaimana 




Eko Priadi. Student ID Number 135010112111006/10220011. Advocate Position 
in Non-litigation Dispute Settlement of Sharia Economic in the 
Legislation System of Indonesia. Thesis. Double Degree Program Between 
Faculty of Law of Brawijaya University and Sharia Faculty of Maulana 
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 
Supervisor: Dr. H. M. Nur Yasin, M.Ag., Shanti Riskawati, S.H., M.Kn. 
Keywords: Advocate, Sharia Economic, Non-Litigation Dispute Settlement. 
The growth of Sharia Economic accelerating in last three decades is also 
affecting the increasing of potential disputes on sharia economic field. For the 
purposes of fast, effective and efficient dispute settlement, the disputing parties 
tend to prefer non-litigation dispute settlement through alternative dispute 
settlement procedure (ADsP). Usually, the partiesusing the professional services 
of an Advocate to help resolving their disputes or legal issues. 
This study consists of two problem, (1) how is advocate positions on non-
litigation settlement of sharia economic disputes in the regulations in Indonesia, 
and (2) how is legal implication of advocate in non-litigation settlement of sharia 
economic disputes in the regulations in Indonesia. This research is a normative 
legal research conducted by the statue approach. In addition, the analysis of legal 
sources made by the method of grammatical interpretation and systematic 
interpretation. 
The results showed that in non-litigation disputes settlement of sharia 
economic, advocate stand as the representative who provide legal services to run 
power, represent, and/or do any legal action in the interest of his client. Moreover, 
advocate can act as the legal consultant, negotiator, mediator, conciliator, and 
arbiter. The position of advocate in non-litigation disputes settlement of sharia 
economic has some legal implication as follows: (1) the legal absent of standard 
requirement for conciliator, negotiator, and mediator in regulation No. 30/1999 is 
affecting the vacuum of norm which causing the space of law to the advocate for 
implementing their role to settle the non-litigation disputes of sharia economic; 
(2) according to the section 5 regulation No. 18/2003 about advocate, there is an 




يىقف انًحايٍ فٍ تسىَت انًُاسعاث الاقتصادَت . 11002201\600111211010531 إَكى بزَُادٌ،
كهُت . قسى انحكى الاقتصادٌ الإسلايٍ. انبحج انزايعٍ. انشزَعت غُز انتقاضٍ عُذ انقاَىٌ الإَذوَُسُت
. رايعت يىلاَا يانك إبزاهُى الإسلايُت انحكىيُت يالاَذ. انشزَعت
. انحاد َىر َاسٍُ، انًارستُز. د: انًشزف الأول
. صاَتُزسقاواٌ، انًارستُز: انًشزف انخاٍَ
 
. انًحايٍ، الاقتصادَت انشزَعت، تسىَت انًُاسعاث غُز انتقاضٍ: انكهًاث انزئُسُت
انًُىانسزَع يٍ الاقتصادانشزَعت فٍ هذهانعقىد انخلاحت الأخُزة هى َؤحزأَضا إنُشَادة انًُاسعاتانًحتًهت 
 ونغزضتسىَت انًُاسعاث انسزَعت وانفعانُت وانكفاءة، ورب عهً كلا لأطزا .فًُزال الاقتصاد انشزَعت
وعادةً، استخذاو كم يٍ . فانًتُاس عئنىتفضُهتسىَت انًُاسعاتغُز انتقاضٍ كانطزَقت انبذَهت فٍ تسىَتها
. الأطزاف انًتُاسعانخذياث يٍ انًحايُانًهُُت لأَُساعذحههًفٍ انُشاعاتأ وانًسائلا نقاَىَُت الأخزي
أًَُى اقفانًحايٍ فُتسىَت انًُاسعاث الاقتصادَت انشزَعت غُز  )1(تتكىَهذها نذراست يُا نًشكهتاٌ احُتاٌ، 
كُفا نضًُا نقاَىٍَ نهًحايٍ فٍ تسىَت انًُاسعاث الاقتصادَت انشزَعت  )2(انتقاضُفُا نقاَىٌ الإَذوَُسُت، و 
واستخذو طزَقت انتفسُز . هذاانبحج أحذ يُانبحىث انقاَىَُت انًعُارَت. غُز انتقاضُفُا نقاَىٌ الاَذوَُسُت
 .انُحىٌ وانتفسُز انقاَىٍَ فُتحهُلا نًصادر انقاَىَُت
ظهز تانُتائزًٍ هذا انبحج أَفُتسىَت انًُاسعاث الاقتصادَت انشزَعت غُزانتقاضٍ، قاو انًحايٍ يحم يىكهه 
وكذنك ًَكٍ نهًحايٍ أٌ َقىو . َقىو بخذيت قىته وسهطاَه وانقُا يبأَئرزاء قاَىٌ فٍ يصهحت يىكهه
وأيا يىقف انًحايٍ فٍ تسىَت انًُاسعاث . كانًستشارانقاَىٍَ وانًفاوضىانىسُظ وانًىفقىانًحكى
عذو انشزوط انقُاسُا نقاَىٍَ  )1(:الاقتصادَت انشزَعت غُز انتقاضٍ نها لأحزانقاَىٍَ كًا َهٍ
 َؤحز إنىفزا غانق اعذة انذٌ َسبب إنىانفضاء انقاَىٍَ 9991/03نهًىفقىانًفاوض وانىسُظ فٍ انقاَىٌ رقى 
 فٍ 5وفقا نهقسى  )2(نذٌ انًحايٍ نتُفُذدورها فٍ تسىَت انًُاسعاث الاقتصادَت انشزَعت غُزانتقاضٍ؛ 
 . حىلا نًحايٍ، هُا كًىقف غُز واضحم نًحايٍ كانًُفذ انقاَىٌ3002/81انقاَىٌ رقى 
 
 
